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ABSTRAK 

Penelitian ini mengeksplorasi faktor-faktor yang memengaruhi Sustainable 

Performance di perusahaan keluarga sektor sawit yang terdaftar pada Bursa Efek 

Indonesia, dengan fokus pada social capital, government support, environmental 

dynamism, entrepreneurial orientation, entrepreneurial competencies, 

entrepreneurial resilience, dan innovation. Subjek dalam penelitian ini adalah 

pekerja di perusahaan keluarga sektor sawit yang terdaftar pada Bursa Efek 

Indonesia. Data dikumpulkan melalui kuesioner dengan bentuk Google Form 

yang dikirimkan kepada responden dengan total 139 responden, kemudian 

diproses dan dianalisis dengan menggunakan Smart PLS 4.1. Penelitian ini 

menemukan bahwa social capital, entrepreneurial competencies berdampak 

positif pada sustainable performance. Penelitian ini juga menguji efek mediasi 

dan tidak terdapat efek mediasi yang signifikan dari social capital dan 

government support terhadap sustainable performance yang dimediasi oleh 

entrepreneurial orientation. Entrepreneurial Competencies terhadap sustainable 

performance yang dimediasi oleh innovation juga tidak memiliki efek mediasi. 

 

Kata Kunci —— Sustainable Performance, Social Capital, Government Support, 

Environmental Dynamism, Entrepreneurial Orientation, Entrepreneurial 

Competencies, Entrepreneurial Resilience, Innovation. 
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THE INFLUENCE OF ENTREPRENEURIAL TRAITS, SOCIAL 

CAPITAL, GOVERNMENT SUPPORT, ENVIRONMENTAL 

DYNAMISM, AND INNOVATION ON SUSTAINABLE PERFORMANCE 

IN FAMILY-OWNED PALM OIL SECTOR COMPANIES LIESTED ON 

THE INDONESIA STOCK EXCHANGE 

 

Hwe, Shelvi; Cahyadi, Hadi; Masman, Ronnie Resdianto 

 

ABSTRACT 

This research explores the factors influencing Sustainable Performance in family-

owned palm oil companies listed on the Indonesia Stock Exchange, focusing on 

social capital, government support, environmental dynamism, entrepreneurial 

orientation, entrepreneurial competencies, entrepreneurial resilience, and 

innovation. The subjects in this study are workers in family-owned palm oil sector 

companies listed on the Indonesia Stock Exchange. Data was collected through a 

questionnaire in the form of a Google Form sent to a total of 139 respondents, 

then processed and analyzed using Smart PLS 4.1. This research found that social 

capital and entrepreneurial competencies have a positive impact on sustainable 

performance. This study also examines the mediation effects, and there are no 

significant mediation effects from social capital and government support on 

sustainable performance mediated by entrepreneurial orientation. 

Entrepreneurial competencies on sustainable performance mediated by 

innovation also do not have mediation effects. 

 

Keywords —— Sustainable Performance, Social Capital, Government Support, 

Environmental Dynamism, Entrepreneurial Orientation, Entrepreneurial 

Competencies, Entrepreneurial Resilience, Innovation. 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

1. Latar Belakang Permasalahan 

Indonesia merupakan salah satu negara yang menghasilkan kelapa sawit 

terbesar di dunia. Komoditas perkebunan kelapa sawit turut membangun 

perekonomian di Indonesia karena membantu dalam meningkatkan pendapatan 

nasional dan devisa negara. Industri kelapa sawit di Indonesia dibangun dengan 

memprioritaskan keseimbangan antara aspek sosial, ekonomi dan lingkungan. Hal 

ini sesuai dengan komitmen Pemerintah Indonesia dalam melaksanakan 

pembangunan berkelanjutan, yang diatur dalam Rencana Pembangunan Jangka 

Menengah Nasional (RPJMN) 2020-2024 (Limanseto, 2021).  

Pembangunan berkelanjutan bertujuan untuk memberikan akses 

pembangunan yang adil, serta menjaga lingkungan hidup, sehingga dapat 

meningkatkan kualitas kehidupan generasi berikutnya. Dalam upaya 

meningkatkan pembangunan kelapa sawit berkelanjutan, telah diterbitkan 

Peraturan Presiden (Perpres) No. 44 tahun 2020 tentang Sistem Sertifikasi 

Perkebunan Kelapa Sawit Berkelanjutan Indonesia atau dikenal dengan nama 

Indonesian Sustainable Palm Oil atau ISPO. Peraturan ini mengharuskan seluruh 

tipe usaha kelapa sawit seperti Perkebunan Besar Negara, Perkebunan Besar 

Swasta dan Perkebunan Rakyat Indonesia untuk mendapatkan sertifikasi ISPO 

tersebut, untuk menjamin bahwa kegiatan produksi yang dilakukan telah sesuai 

dengan prinsip berkelanjutan (Limanseto, 2021). 
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Industri kelapa sawit merupakan industri yang paling kontroversial 

dikarenakan sawit dapat membantu perekonomian suatu negara namun di sisi lain 

perkebunan sawit memberikan dampak negatif yang sangat serius terhadap 

lingkungan. Perluasan lahan perkebunan, khususnya pada lahan gambut dapat 

menyebabkan kerusakan lahan. Pembakaran lahan pada saat deforestasi dapat 

menyebabkan peningkatan emisi karbon yang berakibat meningkatnya intensitas 

efek gas rumah kaca pada atmosfer. Hal ini membuat panas matahari berada di 

bumi sehingga terjadi pemanasan secara global. Undang-undang Produk Bebas 

Deforestasi (Deforestation Free Product) telah disetujui oleh Uni Eropa pada 

tanggal 6 Desember 2022, dengan kebijakan ini maka produk seperti sawit, kopi, 

kakao, karet, kedelai termasuk produk turunannya yang masuk ke Uni Eropa, 

harus dilakukan uji tuntas bebas deforestasi dan degradasi lahan. Hal ini menjadi 

dorongan bagi Indonesia untuk memperbaiki komoditas-komoditas yang selama 

ini masih berisiko bagi hutan (Putri, 2023). 

Namun beberapa perusahaan sawit sudah menerapkan prinsip berkelanjutan 

dengan menerapkan berbagai program seperti pengelolaan gambut berkelanjutan, 

pengelolaan gas rumah kaca, pengelolaan dan pemanfaatan limbah dan lainnya. 

Pada tahun 2024, penilaian Katadata atas perusahaan yang memiliki komitmen 

ESG tertinggi yaitu : 
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Gambar 1. 1 - Perusahaan Paling Taat Menerapkan Keberlanjutan 

Sumber : Teberlina, n.d. 

 

Proses penghilangan atau pengurangan luas hutan secara permanen 

(deforestasi) pada tahun 2023 juga menjadi isu keberlanjutan. Berdasarkan data 

perhitungan Yayasan Auriga Nusantara, deforestasi telah mencapai 257.384 

hektare, dan sebanyak  7.774 hektare dari total tersebut, digunakan untuk usaha 

perkebunan sawit (Wicaksono, 2024b).  
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Gambar 1. 2 - Provinsi dengan Angka Deforestasi Terluas di Tahun 2023 

 

Sumber : Wicaksono, (2024) 

 

Dalam periode dua bulan pada tahun 2024, sejumlah tanah di Papua tercatat 

mengalami deforestasi sebanyak 765,71 hektare, yang digunakan untuk area 

perkebunan sawit (Wicaksono, 2024a). Mengingat besarnya dampak deforestasi 

terhadap lingkungan, upaya dari pemerintah, masyarakat dan organisasi 

lingkungan seperti penanaman kembali hutan, pemulihan lahan sangat diperlukan 

untuk mengurangi angka deforestasi tersebut, dan untuk mencapai tujuan 

keberlanjutan. 

  

Tidak adanya kejelasan dalam kepastian hukum dan kepastian berusaha untuk 

perusahaan sawit juga menjadi isu terhadap keberlanjutan. Gabungan Pengusaha 

Kelapa Sawit Indonesia (GAPKI) menyebutkan banyaknya Kementerian dan 

Lembaga yang mengatur industri sawit serta peraturan dan birokrasi yang mudah 

berubah dapat menghambat pertumbuhan perkebunan sawit dan membuat 
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peraturan menjadi tumpang tindih (Sipayung, 2024). Berdasarkan informasi yang 

diumumkan oleh Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan, Indonesia 

memiliki 3,37 juta hektare kebun sawit yang berada di lahan area hutan yang 

dikelola oleh korporasi sawit (InfoSawit, 2024). Hal ini tentu bertentangan dengan 

undang-undang yang mengatur tentang perlindungan hutan, namun Undang-

undang Cipta Kerja yang disahkan pada tahun 2020 menyatakan kebun sawit yang 

berada di area hutan dikenakan sanksi administratif dan denda. Kebijakan hukum 

ini tentu dapat membuat suatu masalah, karena korporasi dapat memanfaatkan 

peluang ini untuk membuka kebun sawit di area hutan karena sanksi yang 

dikenakan hanya berupa sanksi administratif dan denda saja (Sucahyo, 2023). 

Dampak dari penggunaan hutan untuk kebun sawit memberikan dampak yang 

signifikan terhadap isu berkelanjutan karena dapat membuat hilangnya habitat 

alami hutan, serta membuat spesies-spesies mengalami kepunahan. Selain itu, 

dampak penggunaan pupuk dan pestisida dapat mencemari tanah dan air, serta 

memberikan dampak negatif bagi kesehatan manusia, flora dan fauna (Ukpanah, 

2024).  

Berdasarkan fenomena tersebut, perusahaan sawit dihadapkan dengan 

masalah kinerja berkelanjutan atau Sustainable Performance. Oleh karena itu, 

penting untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang menentukan keberlanjutan 

perusahaan sawit. Pada penelitian ini mengkaitkan hubungan antara sifat 

kewirausahaan (entrepreneurial orientation, entrepreneurial competencies, 

entrepreneurial resilince), modal sosial (social capital), dukungan pemerintah 

(government support) dan lingkungan dinamis (environmental dynamism). 
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Penelitian sebelumnya mengenai kinerja berkelanjutan wisata perdesaan 

(sustainable rural performance) mengkaitkan hubungan dengan modal sosial, 

dukungan pemerintah, orientasi kewirausahaan. Temuan menunjukkan adanya 

dampak positif modal sosial dan orientasi kewirausahaan terhadap kinerja 

berkelanjutan wisata perdesaan. namun dukungan pemerintah tidak berdampak 

pada kinerja berkelanjutan wisata perdesaan (Handiman et al., 2024). Namun hasil 

penelitian ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Alkahtani et al., 

2020 yang menunjukkan bahwa dukungan pemerintah memiliki dampak positif 

dan signifikan terhadap kinerja berkelanjutan yang kompetitif. Pemilik atau 

manajer dapat mencapai tujuan jangka panjangnya di pasar yang tidak stabil 

dengan bantuan pemerintah melalui insentif, subsidi, pajak dan insentif kredit.  

Penelitian lainnya mengenai kinerja berkelanjutan usaha kecil dan menengah 

(UKM) mengkaitkan peran inovasi sebagai mediator pada hubungan antara 

kompetensi kewirausahaan dan kinerja berkelanjutan UKM. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa kompetensi kewirausahaan dapat mendorong inovasi dan 

kinerja berkelanjutan. Inovasi dapat memediasi hubungan antara kompetensi 

kewirausahaan dan kinerja berkelanjutan UKM. Kemampuan kewirausahaan 

memungkinkan untuk mengidentifikasi peluang bisnis dengan memasarkan 

produk baru, merespon perubahan dan permintaan pasar dengan cepat (Mokbel Al 

Koliby et al., 2024). 

Berdasarkan penelitian-penelitian sebelumnya, masih terdapat inkonsistensi 

hasil terhadap faktor dukungan pemerintah, dan penelitian mengenai Sustainable 

Performance atau kinerja berkelanjutan masih jarang diteliti sehingga penelitian 
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ini menarik untuk dikaji. Penelitian ini menguji pengaruh variabel Social Capital, 

Government Support, Environmental Dynamism, Entrepreneurial Orientation, 

Entrepreneurial Competencies, Entrepreneurial Resilience, Innovation terhadap 

Sustainable Performance sebagai variabel independen. Penelitian ini 

menggunakan variabel Entrepreneurial Orientation sebagai variabel yang 

memoderasi hubungan Social Capital dan Government Support terhadap 

Sustainable Performance. Innovation merupakan variabel moderasi yang 

memoderasi hubungan Entrepreneurial Competencies terhadap Sustainable 

Performance. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah 

dengan penambahan variabel dependen yaitu Environmental Dynamism dan 

Entrepreneurial Resilience. Selain itu, Innovation yang merupakan indikator dari 

variabel Entrepreneurial Orientation dikeluarkan menjadi variabel moderasi, 

yang memoderasi hubungan antara Entrepreneurial Competencies dengan 

Sustainable Performance. Objek penelitian ini memfokuskan pada perusahaan 

keluarga di sektor sawit, karena perusahaan keluarga telah memberikan kontribusi 

lebih dari 70% terhadap Produk Domestik Bruto (GDP) global dan menciptakan 

lapangan kerja di ekonomi gobal. Hal ini membuat eksistensi perusahaan keluarga 

menjadi sangat penting bagi perekonomian Indonesia. Perusahaan keluarga 

cenderung lebih memiliki perspektif jangka panjang dan berfokus pada 

keberlanjutan bisnis untuk generasi selanjutnya. Selain itu, perusahaan keluarga 

tidak terikat pada pemegang saham eksternal sehingga lebih memiliki kesempatan 

dalam berinovasi dan lebih memungkinkan pengambilan risiko yang lebih besar 

dalam pengembangan produk dan strategi bisnis (Qarsa, 2022).  
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Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat terutama terkait isu 

Sustainable Performance perusahaan keluarga pada sektor sawit. Semakin tinggi 

indeks keberlanjutan perkebunan sawit maka semakin tinggi pula dampak positif 

pada ekonomi lokal. Dengan menerapkan praktik berkelanjutan, perusahaan sawit 

tidak hanya meningkatkan keuntungan bisnis, tetapi juga berkontribusi pada 

kesejahteraan sosial dan lingkungan yang lebih baik. 

2. Identifikasi Masalah 

Dalam penelitian mengenai Sustainable Rural Performance yang dilakukan 

oleh Handiman et al., (2024) menunjukkan hasil bahwa dukungan pemerintah 

tidak berdampak terhadap kinerja berkelanjutan wisata perdesaan secara langsung. 

Tetapi secara statistik menunjukkan bahwa dukungan pemerintah memperngaruhi 

kinerja berkelanjutan wisata perdesaan melalui peran orientasi kewirausahaan. 

Penelitian lain yang dilakukan oleh Kaya, (2019) menunjukkan hasil secara 

empiris mengkonfirmasi dan secara teoritis membuktikan bahwa lebih banyak 

dukungan dari pemerintah secara positif mempengaruhi pertumbuhan perusahaan 

dan optimisme pemilik. Hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi pemerintah 

untuk terus mendukung bisnis di wilayah tersebut. 

Perusahaan kelapa sawit memiliki lingkungan yang dinamis, dilihat dari 

aspek, seperti keterlibatan masyarakat adat dan petani sawit yang berperan aktif 

dalam proses produksi dan pengolahan minyak kelapa sawit serta keterlibatan 

pemerintah yang memiliki peran aktif dalam pengelolaan dan mengawasi industri 

minyak kelapa sawit, serta memberikan bantuan dan dukungan pada perusahaan 

yang bergerak di sektor ini (Limanseto, 2021) dan keterlibatan organisasi 
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international seperti Roundtable on Sustainable Palm Oil (RSPO) yang memiliki 

tujuan utama untuk mempromosikan pertumbuhan dan penggunaan minyak sawit 

berkelanjutan yang mampu mengurangi deforestasi, melestarikan keanekaragaman 

hayati dan menghargai kehidupan masyarakat pedesaan di negara penghasil 

minyak sawit (Kurniawan, 2024). Peneliti menambahkan variabel lingkungan 

dinamis yang mempunyai pengaruh positif terhadap kinerja berkelanjutan, hal ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Kafetzopoulos, (2023) yang 

menyatakan bahwa lingkungan dinamis mendorong perusahaan menuju 

keberlanjutan. 

Dalam menghadapi tantangan yang ada dalam industri minyak sawit seperti 

isu keberlanjutan dibutuhkan sifat ketahanan (resilience) yang kuat. Oleh karena 

itu, peneliti menambahkan variabel entrepreneurial resilience sebagai variabel 

yang mempengaruhi Sustainable Performance di perusahaan sawit. Hal ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Fatoki, (2018) yang menyatakan bahwa 

terdapat hubungan positif antara ketahanan kewirausahaan dengan keberhasilan 

individu dan organisasi. 

3. Pembatasan Masalah   

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah maka dapat 

diindentifikasi beberapa faktor-faktor yang dapat mempengaruhi Sustainable 

Performance di perusahaan sawit. Terkait dengan itu, peneliti membatasi masalah 

yang akan diteliti, yaitu terkait dengan variabel entrepreneurial orientation, 

entrepreneurial competencies, entrepreneurial resilience, social capital, 
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government support, environmental dynamism terhadap variabel sustainable 

performance di perusahaan keluarga sektor sawit. 

4. Rumusan Masalah  

Berdasarkan pembatasan masalah sebelumnya, maka peneliti merumuskan 

masalah-masalah yang diteliti yaitu sebagai berikut : 

1. Apakah Social Capital berpengaruh terhadap Sustainable Performance? 

2. Apakah Government Support berpengaruh terhadap Sustainable 

Performance? 

3. Apakah Entrepreneurial Orientation berpengaruh terhadap Sustainable 

Performance? 

4. Apakah Social Capital berpengaruh terhadap Entrepreneurial 

Orientation? 

5. Apakah Government Support berpengaruh terhadap Entrepreneurial 

Orientation? 

6. Apakah Social Capital berpengaruh terhadap Sustainable Performance 

melalui Entrepreneurial Orientation sebagai mediator? 

7. Apakah Government Support berpengaruh terhadap Sustainable 

Performance melalui Entrepreneurial Orientation sebagai mediator? 

8. Apakah Social Capital berpengaruh terhadap Entrepreneurial 

Competencies? 

9. Apakah Social Capital berpengaruh terhadap Entrepreneurial Resilience? 

10. Apakah Environmental Dynamism berpengaruh terhadap Entrepreneurial 

Orientation? 
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11. Apakah Environmental Dynamism berpengaruh terhadap Sustainable 

Performance? 

12. Apakah Entrepreneurial Orientation berpengaruh terhadap 

Entrepreneurial Competencies? 

13. Apakah Entrepreneurial Competencies berpengaruh terhadap 

Entrepreneurial Resilience? 

14. Apakah Entrepreneurial Orientation berpengaruh terhadap Innovation? 

15. Apakah Entrepreneurial Competencies berpengaruh terhadap Sustainable 

Performance? 

16. Apakah Entrepreneurial Competencies berpengaruh terhadap Innovation? 

17. Apakah Entrepreneurial Resilience berpengaruh terhadap Sustainable 

Performance? 

18. Apakah Innovation berpengaruh terhadap Sustainable Performance? 

19. Apakah Entrepreneurial Competencies berpengaruh terhadap Sustainable 

Performance melalui Innovation sebagai mediator? 

5. Tujuan dan Manfaat 

1. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk : 

1. Untuk menguji secara empiris pengaruh Social Capital terhadap 

Sustainable Performance? 

2. Untuk menguji secara empiris pengaruh Government Support terhadap 

Sustainable Performance? 



12 

 

3. Untuk menguji secara empiris pengaruh Entrepreneurial Orientation 

terhadap Sustainable Performance? 

4. Untuk menguji secara empiris pengaruh Social Capital terhadap 

Entrepreneurial Orientation? 

5. Untuk menguji secara empiris pengaruh Government Support terhadap 

Entrepreneurial Orientation? 

6. Untuk menguji secara empiris pengaruh Social Capital terhadap 

Sustainable Performance melalui Entrepreneurial Orientation sebagai 

mediator? 

7. Untuk menguji secara empiris pengaruh Government Support terhadap 

Sustainable Performance melalui Entrepreneurial Orientation sebagai 

mediator? 

8. Untuk menguji secara empiris pengaruh Social Capital terhadap 

Entrepreneurial Competencies? 

9. Untuk menguji secara empiris pengaruh Social Capital terhadap 

Entrepreneurial Resilience? 

10. Untuk menguji secara empiris pengaruh Environmental Dynamism 

terhadap Entrepreneurial Orientation? 

11. Untuk menguji secara empiris pengaruh Environmental Dynamism 

terhadap Sustainable Performance? 

12. Untuk menguji secara empiris pengaruh Entrepreneurial Orientation 

terhadap Entrepreneurial Competencies? 
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13. Untuk menguji secara empiris pengaruh Entrepreneurial 

Competencies terhadap Entrepreneurial Resilience? 

14. Untuk menguji secara empiris pengaruh Entrepreneurial Orientation 

terhadap Innovation? 

15. Untuk menguji secara empiris pengaruh Entrepreneurial 

Competencies terhadap Sustainable Performance? 

16. Untuk menguji secara empiris pengaruh Entrepreneurial 

Competencies terhadap Innovation? 

17. Untuk menguji secara empiris pengaruh Entrepreneurial Resilience 

terhadap Sustainable Performance? 

18. Untuk menguji secara empiris pengaruh Innovation terhadap 

Sustainable Performance? 

19. Untuk menguji secara empiris pengaruh Entrepreneurial 

Competencies terhadap Sustainable Performance melalui Innovation 

sebagai mediator? 

2. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian tersebut, diharapkan dapat memberikan 

manfaat penelitian sebagai berikut: 

1. Hasil penelitian ini mempunyai implikasi penting bagi pembuat 

kebijakan untuk mendorong produksi minyak sawit berkelanjutan 

sekaligus mencapai manfaat ekonomi. 

2. Untuk membantu pengembangan model Sustainable Performance. 

Hasil penelitian ini dapat membantu memperluas pemahaman 
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mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi Sustainable Performance, 

sehingga dapat membantu organisasi atau individu dalam 

mengembangkan strategi yang lebih efektif dengan tujuan jangka 

panjang. 

3. Penelitian ini membantu dalam pengembangan strategi keberlanjutan 

yang efektif untuk meningkatkan kinerja perusahaan dan mengurangi 

dampak lingkungan. 

4. Penelitian ini membantu meningkatkan kinerja perusahaan, kualitas 

produk dan kualitas pelayanan dengan cara meningkatkan 

entrepreneurial orientation, entrepreneurial competencies, dan 

entrepreneurial resilience sehingga perusahaan dapat meningkatkan 

keberlangsungan bisnis dan reputasinya, serta mengoptimalkan 

strategi mereka untuk meningkatkan daya saing di pasar yang 

kompetitif. 

5. Untuk memahami peran modal sosial dalam konteks kewirausahaan 

dapat membantu dalam membangun hubungan yang lebih kuat dengan 

pemangku kepentingan, serta memfasilitasi pertukaran sumber daya 

yang bermanfaat bagi kinerja keberlanjutan. 

6. Untuk memahami dan mengoptimalisasi dukungan pemerintah, serta 

membantu dalam membuat kebijakan untuk mendukung pertumbuhan 

bisnis yang berkelanjutan dan ramah lingkungan. 
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7. Untuk memberikan wawasan lebih luas bagi organisasi untuk 

memperbaiki proses pembelajaran mereka sehingga dapat terus 

berkembang dan beradaptasi dengan perubahan lingkungan dan pasar. 
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